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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang  Masalah 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pengetahuan yang rasional dan 

objektif tentang alam semesta dengan segala isinya. IPA membahas tentang 

gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis oleh manusia yang didasarkan 

pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan para ahli. Pembelajaran IPA 

berupaya membangkitkan minat siswa agar berupaya meningkatkan kecerdasan 

dan pemahamannya tentang alam semesta. 

Menurut KTSP 2006, IPA bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar 

memecahkan masalah dan membuat keputusan.  

Dalam KTSP (Depdiknas, 2006) menegaskan bahwa pendidikan IPA 

diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. 

Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri untuk menumbuhkan 

kemampuan berfikir, bekerja, dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasaikannya 

sebagai aspek penting kecakapan hidup. Hal ini seperti yang diharapkan dalam 

BSNP (2006), yang mengatakan bahwa pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan 

secara inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan 

bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan 

hidup. 

 

1 



2 

 

Pembelajaran IPA hendaknya disesuaikan dengan fakta CBSA. Conny  

dan Raka T., (1993:16-17) mengemukakan bahwa :  

Pembelajaran aktif dan bermakna bertumpu dari peningkatan aktivitas 
seseorang dalam menumbuhkan prakasa dan kreativitas, yang tidak dapat 
terlihat terlepas dari tujuan pendidikan nasional dan mengisyaratkan 
pembangunan manusia seutuhnya, yang mampu berdiri sendiri dan juga 
mampu bertanggung jawab atas pembangunan sesamanya. Individu dalam 
hubungan ini dipandang sebagai keseluruhan yang memiliki organisasi dan 
struktur utuh yang khas, yang berusaha menciptakan berbagai pola reaksi 
menjadi keseluruhan yang bermakna. Bermakna dalam hubungannya dengan 
lingkungan, bukan saja kemampuan untuk menyesuaikan dirinya, tetapi juga 
dalam pengarahannya terhadap suatu tujuan tertentu dalam relasinya dengan 
cita-cita dan aspirasinya. Ini berarti bahwa kegiatan belajar tersebut menuntut 
aktivitas yang bukan saja berpikir fisik, melainkan ada keterlibatan mental, 
intelektual, emosional, sosial dalam proses belajar mengajar. 

 
Berdasarkan pengamatan di sekolah, pembelajaran IPA di SD ternyata 

masih cenderung menekankan pada asfek kognitif, dimana konsep-konsep yang 

diajarkan hanya sekedar pengetahuan, kurangnya penghayatan dan kurangnya 

realisasi sebagai sikap hidup dan perilaku yang nyata. Siswa bersifat pasif dalam 

aktivitas belajarnya, sebab guru hanya menggunakan metode ceramah. Adapun 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di SDN Kutaampel Kecamatan 

Batujaya Kabupaten Karawang, menunjukkan adanya hubungan sebab-akibat 

antara proses pembelajaran kurang maksimal dan hasil belajar siswa yang di 

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini terbukti dengan perolehan 

nilai hasil belajar siswa di bawah KKM pada mata pelajaran IPA, yaitu nilai hasil 

belajar siswa (rata-rata 5,4) sedangkan Keriteria Ketuntasan Minimal KKM (6,0). 

Dari hasil data yang ada, dirasakan perlu adanya suatu upaya untuk 

memperbaiki kualitas pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

berfikir, bekerja, dan bersikap ilmiah. Berdasarkan kajian pustaka dapat 
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diperkirakan bahwa pendekatan inkuiri dapat dipakai dalam pembelajaran IPA di 

SD. Hal ini mengacu pada karakteristik pembelajaran inkuiri tersebut. 

Sebagaimana ditunjukan oleh BNSP bahwa  salah satu model pembelajaran yang 

memungkinkan siswa belajar secara optimal adalah strategi inkuiri. Dengan 

strategi inkuiri diupayakan untuk membelajarkan siswa tentang  dasar-dasar 

berfikir ilmiah pada diri siswa, sehingga dalam proses pembelajaran ini siswa 

lebih banyak belajar sendiri, mengembangkan kreativitas dalam memecahkan 

masalah. 

Dalam stertegi inkuiri siswa benar-benar ditempatkan sebagai subjek yang 

belajar. Peranan guru dalam pembelajaran dengan strategi inkuiri adalah sebagai 

pembimbing dan fasilitator. Tugas guru adalah memilih masalah yang perlu 

disampaikan kepada siswa untuk dipecahkan. Namun dimungkinkan juga bahwa 

masalah yang akan dipecahkan dipilih oleh siswa. Tugas guru selanjutnya adalah 

menyediakan sumber belajar bagi siswa dalam rangka memecahkan masalah. 

Bimbingan dan pengawasan guru masih diperlukan, tetapi intervensi terhadap 

kegiatan siswa dalam pemecahan masalah harus dikurangi (Sagala, 2004). 

 Berdasarkan keterangan di atas, penulis tertarik untuk pelakukan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul  “ Penerapan   strategi   

pembelajaran inkuiri  dalam pembelajaran IPA untuk meningkatkan pemahaman 

konsep siswa pada mata pelajaran IPA (sains)”.  

 
B.  Rumusan  Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan permasalahan 

penelitian ini adalah: “bagaimana penerapan strategi pembelajaran inkuiri untuk 
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meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam mata pelajaran IPA kelas II SDN 

Kutaampel kecamatan Batujaya kabupaten Karawang?” 

Untuk memperjelas permasalahan tersebut, maka penulis membuat 

rumusan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pemahaman konsep dengan 

menggunakan strategi inkiri di SDN Kutaampel Kecamatan Batujaya 

Kabupaten Karawang? 

2. Bagaimana  pembelajaran  pada  mata pelajaran IPA di kelas II SDN 

Kutaampel Kecamatan Batujaya Kabupaten Karawang dengan menggunakan 

strategi inkuiri?  

3. Apakah penerapan strategi inkuiri dapat meningkatkan pemahaman konsep 

siswa dalam mata pelajaran IPA di kelas II SDN Kutaampel Kecamatan 

Batujaya Kabupaten Karawang? 

 

C.   Tujuan Penelitian 

 Bertolak pada rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

tujuan yang ingin dicapai dari penelitian tindakan kelas ini adalah untuk 

mengetahui deskripsi tentang perlunya strategi inkuiri. Adapun secara khusus, 

penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Memperoleh deskripsi  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pemahaman 

konsep dengan menggunakan strategi inkuiri di Sekolah Dasar. 

2. Memperoleh deskripsi pembelajaran  siswa  pada  mata pelajaran IPA di kelas  

sebelum dan sesudah penerapan strategi inkuiri. 

3. Memperoleh deskripsi peningkatan pemahaman konsep siswa dalam proses 

pembelajaran ketika  di kelas. 
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Dalam rumusan masalah di atas ada berbagai masalah yang perlu 

dipersempit, untuk menghindari salah penafsiran terhadap istilah-istilah yang 

terdapat dalam judul penelitian, maka perlu adanya penafsiran terhadap istilah-

istilah tersebut. Berikut ini adalah definisi istilah yang terdapat dalam judul 

penelitian ini, yaitu :  

1. Strategi Inkuiri  

Inkuiri berasal dari bahasa inggris “inquiry” yang berarti pertanyaan, 

pemeriksaan atau penyelidikan. 

Strategi inkuiri adalah strategi yang mampu menggiring peserta didik 

untuk menyadari apa yang telah didapatkan selama belajar. Inquiry 

menempatkan peserta didik sebagai subyek belajar yang aktif (Mulyasa, 2003: 

234). 

2. Pemahaman Konsep 

 Menurut Benyamin S. Bloom pemahaman dalam ranah kognitif adalah 

kemampuan memperoleh makna dari materi pembelajaran. Hal ini ditunjukkan 

melalui penerjemahan materi pembelajaran, dan melalui mengestimasikan 

kecenderungan masa depan (Anni dkk, 2005:6). Selain itu menurut Sri 

Wardani (P3G Matematika Yogyakarta, 2005) konsep adalah ide abstrak yang 

dapat digunakan atau memungkinkan seseorang untuk mengelompokkan atau 

menggolongkan sesuatu objek atau kejadian. Suatu konsep biasa dibatasi dalam 

suatu ungkapan yang disebut definisi. Beberapa konsep merupakan pengertian 

dasar yang dapat dipahami secara alami.  

Menurut Gagne, belajar konsep adalah kegiatan mengenali sifat yang sama 

yang terdapat pada berbagai objek atau peristiwa, dan kemudian 
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memperlakukan objek-objek atau peristiwa-peristiwa itu sebagai suatu kelas, 

disebabkan adanya sifat yang sama tersebut. Seorang peserta didik dikatakan 

telah memahami konsep apabila ia telah mampu mengenali dan mengabstraksi 

sifat yang sama tersebut, yang merupakan ciri khas dari konsep yang dipelajari, 

dan telah mampu membuat generalisasi terhadap konsep tersebut. Artinya, 

peserta didik telah memahami keberadaan konsep tersebut tidak lagi terkait 

dengan suatu benda konkret tertentu atau peristiwa tertentu tetapi bersifat 

umum.  

3. Pembelajaran IPA 

”Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain 

instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan 

pada penyediaan sumber belajar”. (Dimyati dan Mudjiono 1999, dalam Sagala, 

2003:62). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau Sains adalah ”suatu kumpulan 

pengetahuan yang tersusun secara sistematik, yang di dalam penggunaannya 

secara umum terbatas pada gejala-gejala alam”. (Carin 1985, dalam Amin, 

1987: 4). 

4. Materi Subyek 

Matahari merupakan sebuah binatang atau bola raksasa yang sangat 

panas dan terus berputar di angkasa. Matahari merupakan salah satu benda 

langit yang mempunyai pengaruh besar dalam kehidupan di bumi. Seluruh 

mahluk hidup seperti manusia, hewan dan tumbuhan memerlukan sinar 

matahari untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya. 
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D.    Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi semua pihak di bidang 

pendidikan. Khususnya dalam proses belajar mengajar IPA di sekolah dasar, 

diantaranya :  

a. Bagi Siswa. 

1. Melatih keaktifan siswa dalam belajar. 

2. Memudahkan pemahaman materi pelajaran dengan menggunakan sterategi 

inkuiri. 

3. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA. 

b.  Bagi Guru 

1. Menambah wawasan/pengetahuan dan keterampilan guru tentang suatu 

strategi yang dapat diterapkan dalam proses KBM. 

2. Memberikan suatu alternatif solusi bagi guru untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

c.  Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi input bagi sekolah dalam 

melaksanakan pembinaan dan pengembangan para guru untuk meningkatkan 

efektifitas dan kreatifitas pembelajaran di dalam kelas. 

 

 


